



Air merupakan unsur yang penting dalam kehidupan manusia. Tanpa adanya air, 
siklus kehidupan tidak dapat berjalan sebagaimana mestinya. Manusia sebagai 
makhluk hidup memerlukan air untuk berbagai macam keperluan seperti memasak, 
mandi, minum, mencuci dan sebagainya. Karena fungsi air yang sedemikian penting, 
maka ketiadaan air sama artinya menghantarkan manusia kepada persoalan yang 
sulit.
Sebagai salah satu sumber daya alam, air perlu dikembangkan sedemikian rupa 
sesuai dengan pemanfaatan dan penggunaannya. Tahapan yang diperlukan untuk itu 
adalah pembuatan rancangan pemanfaatan air yang disesuaikan dengan kondisi 
daerah. Air yang dimanfaatkan dapat berasal dari beberapa sumber, yakni air 
permukaan dan air bawah permukaan. Namun kebanyakan air yang digunakan adalah 
air yang berasal dari sungai, danau, dan laut.
Berdasarkan undang-undang Sumberdaya Air nomor 7 tahun 2004 air harus dikelola 
dengan baik dalam beberapa hal, yaitu konservasi, pendayagunaan air dan 
pengendalian daya rusak air. Air dikendalikan dan diatur guna memenuhi berbagai 
tujuan yang luas (Linsley, 1985). Upaya konservasi air dilakukan dengan kegiatan 
perlindungan dan pelestarian sumber air, pengawetan air, serta pengelolaan kualitas 
air. Sedangkan penyediaan air baku, irigasi, pengembangan hydropower merupakan 
bentuk dari pendayagunaan air. Pada aspek pengendalian daya rusak air dapat berupa 
pengendalian banjir, dan pengaturan air limbah.
Namun pada kenyataannya tiga aspek tersebut belum terlaksana dengan baik, 
terutama pada aspek pengendalian daya rusak. Pada saat musim penghujan, sungai 
yang berfungsi sebagai penampung air seringkali meluap. Volume air yang lebih 
besar dibanding daya tampung sungai menjadi faktor utama. Dibandingkan kasus 
lain, banjir menempati urutan pertama bencana yang paling sering menimpa kawasan 
Indonesia. Selama tahun 2012, ada 4291 kasus banjir yang merugikan 186.125 warga 
2(http://news.detik.com/read/2012/12/26/143205-bencana-banjir-di-indonesia-selama-
tahun-2012). 
Banjir merupakan peristiwa alam yang dapat menimbulkan kerugian harta benda 
penduduk serta dapat pula menimbulkan korban jiwa. Selanjutnya banjir dapat 
merusak sarana-prasarana, lingkungan hidup serta merusak tata kehidupan 
masyarakat. 
Provinsi Papua merupakan pulau terluas di Indonesia, Jayapura adalah ibu kota 
Provinsi Papua yang merupakan pusat pemerintahan, perdagangan, perekonomian, 
dan pemukiman penduduk. Sungai Acai melintas Kota Jayapura yang memiliki 
kepadatan pemikiman dan aktifitas yang tinggi. Perubahan tata guna lahan cukup 
pesat akibat bertambahnya pemukiman di sepadan Sungai Acai. Akibatnya pada saat 
hujan, di daerah sekitar Sungai Acai sering mengalami genangan air akibat banjir.
Hujan harian di Kota Jayapura bisa mencapai hingga 150 mm. Beberapa daerah yang 
selama ini tidak mengalami banjir sekarang sering mengalami genangan, terutama 
jika hujan ≥ 150 mm. Untuk mengatasi genangan akibat banjir, pemerintah telah 
membangun tanggul banjir sepanjang 200 m. Namun bangunan yang ada tersebut 
ternyata tidak dapat menyelesaikan masalah genangan akibat banjir. Oleh sebab itu 
diperlukan kajian yang mendalam untuk mendapatkan konsep pengendalian banjir 
Sungai Acai.
Luas Daerah Aliran Sungai Acai sekitar 8 km2. Sedangkan panjang sungai yaitu 6.38 
km, dengan kondisi topografi yang merupakan daerah perbukitan, dengan 
kemiringan sangat terjal. Sisanya merupakan dataran rendah yang sempit berada di 
sekitar sungai. 
3Rumusan Masalah
Permasalahan yang dapat dirumuskan dalam penelitian ini:
1. Berapakah debit rencana Sungai Acai dengan kala ulang 2 tahun dan 20 tahun?
2. Berapakah tinggi muka air Sungai Acai pada debit dengan kala ulang 2 tahun dan 
20 tahun?
3. Bagaimanakah konsep mengatasi genangan?
1.2. Batasan Masalah
Batasan masalah dalam penelitian ini:
1. Analisa profil aliran menggunakan bantuan paket program Hec-Ras 4.1.
2. Alternatif mengatasi genangan hanya bersifat konsep teknis.
3. Dalam analisis aliran digunakan air pasang tertinggi = 1.4 m (sumber: Kantor 
Pelabuhan Jayapura).
4. Tidak membahas analisis optimasi.
5. Tidak membahas analisa ekonomi.
6. Tidak membahas masalah sedimentasi.
7. Tidak membahas amdal.
1.3. Tujuan Penelitian
Tujuan yang diharapkan dari penelitian ini adalah:
1. Mengetahui debit debit rencana Sungai Acai dengan kala ulang ulang 2 tahun dan 
20 tahun.
2. Mengetahui tinggi muka air Sungai Acai pada Debit dengan kala ulang 2 tahun 
dan 20 tahun.
3. Mengetahui konsep mengatasi genangan.
41.4. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Praktis 
Memberikan informasi kepada pemerintah, dalam hal ini Balai Wilayah Sungai 
Provinsi Papua dan stakeholder guna evaluasi pemeliharaan bangunan 
pengendali banjir yang sudah ada pada sungai Acai di Kota Jayapura Provinsi 
Papua.
2. Manfaat Teoritis
Menambah khazanah keilmuan khususnya pengendalian banjir yang diakibatkan 
oleh aliran sungai.
